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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan rnengetahui latar belakang kehidupan pa.-a pedagang asong>n J, •ek1~1r Terminal Amplas Medan, d an 

mengetah•.li <tr~t~gi rr>Prr-k" untuk hPrt::ln"n hirlll!1, "'rt1 ~;:omh::lt:ln Y""~ cli::~ l::~ml p1r::~ r~cl::~~::~n o "'""~"" Metnde y1ng dlgun .• -

kan dalam penelitian ini ad•lah metodc pencli~an kualita':if d~ngan pendek1t1n d-!'>kn~uf. O~hm pcneht1an '"' d ip11i1 7 orJng 

in forman deng1n 6 in forman dari pedagang asongan dan 1 mforman merupakan po:g wn J TIJS p~rhubungJn d1 term1nal Am pl3s. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adJ!ah obscr vas1, wawancara, dokumcnt:lo .. I "':n1~ an,11iol:i dJta ya~g d1g~nJ k1r. y1;tc 

reduk:ii da ta, pemaoaran data, d an s impul;;~ lh:blt.i ha:;il ocnclitian dan vc;if:l·· 

kondisi ekonomi para pedagang ason,;an in• r ehtif s lat;n1n (tid1k berkemban'(). f. II " lilU"!Ukbn de~~1n h m~nv; •ner el(.o 

bekerja setagai pedagang asongan, serta minimny a variasi strategi yang mereka i:l!'l~~o~ un:uk r.1t:menuh1 ketutuhJ" mdup 

sehari· hari. Dapat disimpulkan bahwa ped3gang Jsor..;J- rr."n;1hnka~ ~tnteg' " ·"-:""'" "!J•Jr :.11g mo:J r.:Jtoc i o-. : 1·;'· ::c: 

kembang bahkan hanya menjalank1n ke;angsunga n pe rekonom1an keluarg3, dJ,lntar~n·:• J.eng:;.1 pcn-5elolaan keuangan KQIU3rga 

dengan memprioritaskan kebutuhan yar.g pe nting ser ta rnengelola agar pengelua:·Jr tiU'' r:1elec!h1 oemasck1r.. pendistnhus1an 

alokasi keuangan untuk pendidikan, makan sehari r.ari clan, mcmbayar pinjaman. 

Kata Kunci: bertahan hid up, strategi, pedagang asongan. 

Abstract 
This research purposes to understand life of street salesman who work in surrounding ··{ Amp/as Bus Station of Medan, and to 

understand their stategies for subsistance, and obstacles which being experienced by them. Th e rese.1rch uses qualitative method m 

describing the fact findings. In the research was choosed seven informans in which six OJ t!! .;m are strut salesman, and the rest is 
civil serv'lnt of Transportation Agency who work in the station. The collecting data W•F conrlucted by several technique such as 

observation, interview, and visual documenting. Technique of analysis conducted in severo! steps such as reducting data, dtsp/aying 

data, verificating data, and concluting. The research findmgs shows that household economy of street salesman is relatively stagnant 

and not developing. It is indicated by constantly long duration of their working as street Hlesman, and minimality of their scracegy 
for fulfilling their daily needs. It can be conclude that street salesman have not various strategy {vr developing their economic capa­

city istead, but only for subsistence by prioriting their daily need then the others, as for av~iding purchase which 1s 01gger than 

income and distributing or allocating fund for education, daily meals. and paying debt. 

Keywords: Character; Learning; Approach; Civic Education 

f!ow to Cite: Amal, B.K. dan Mihadi, M.P. (2015). Strategi Bertahan Hiclup Komunitas Pedagang Asongan Di 

Terminal Amplas Medan, Anthropos: jurnal Antropo/ogi Sosial dan Budaya. 1 (1 ) : 52-63 
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Perkcmbangan kota y:mg sE:m t lrJn pesat 
lt t!Jk dilkut1 dengan pcrwmbJhan b pangJn 

kcrja ya ng mcmada1, menjadtkan masya rakat 

yJng tidak mendapalkan tempal pada sektor 

form::tl a l<an beralih kc scktor informal yang 

tldak menuntut banyak ~eahli"n dan 
pendidikan yang memadat. Sektor informal 

yJng paling banyak diminati olch masvarakal 
• Indonesia pada umumnya dan kola 1\l edan pada 
khususnya adalah pcdagang. 

Ucbcrapa jenis pekcrjaan yJng tcrma<;uk 
di dalam scktor informal, sJiah <;;:Jtuny<.~ adalah 
pcdagang kaki lima, scperti warung nasi, 

penjual rokok, penjual koran dan majalah, 
pcnjual makanan kecil dan minuman, dan lain­

lainnya. Keberadaan sektor informal ter~adang 
mcrnang sangat dibutuhkan olch masyarakat di 

beberapa tempaL Walaupun :.eberadaannya 
scringkali dapat mengganggu ketertiban umum 
dan seringkali ada upaya untuk menggeser 

keberadaan pelaku sektor informal seperti 
opcrasi penertiban dan penetapan aturan yang 

melarang eksistensi pedagang a<;ongan. 
Pedagang asor.gan menJadi stimulan yd11g 

muncul dan berkembangnya usaha •;sohJ mikro 

dengar. menjadi penye::lia barang-barang 
dagang3n yang dijajakan pedagang asongan. 

Peluang ini dimanfaatkan oleh kalangan 

industri menengah. Produscn minuman, koran 
atau rukok, misalnya, mulai banyak yang 

memanfaatkan pedagang asongan sebagai 

tenaga pemasar yang dapat secara langsung 

menyentuh konsumen. 

Saat ini sektor informal berkembang 

pesat di Indonesia, khususnya di kota-kota 

besar termasuk Medan. Hal itu disebabkan 

sektor informal mcmberi ruang kepada 

masyarakat yang tidak memiliki skill dalam 

sektor ekonomi formal. Pedagang asongan tidak 

hanya ditemukan di pinggir-pinggir jalan, 

jernbatan, terminal bis, angkutan umum, bis 

kota. kereta, kampus, instasi pemerintah dan 

swasta dengan beragam bentuk. Di satu sisi 

kegiatan ekonomi dan sosial penduduk yang 

dibarengi dengan kebutuhan yang tinggi 
semakin memerlukan ruang untuk 

mcningkatkan kegiatan pcnduduk sehingga 
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nwny, b 10k.ln .;.·ma kt n Ot'r!.lmbJhn} J ruang 

untuk mendukunl! kt·pJtJn 'd..tcH tniurmJI. 
1\.lrJktc m.uk c; t? ktor wt ,1rmJI yJttu 

bentuknyJ liJ.Jk ti'rorgJnbll, .. i't.lrt}'.tkan 
usaha -,endtn, •Jra k<' riJ thlJt< ._, .~~ .... J.ay.t 
dan Jr. St'r.Ctn 1tJu ·mmt'r>• t }J< t' ;nH. 

dzp,.' ah Jtkttahu 1 het.1p.1 nJn , J" '. .1 1 .• o:tl,lh 

an •~ot..1 masyarJk.lt memthh up" tb.th3 tni, 
karcna :nudah d1jJdtkdn scbJI;.ll IJ? Ho:.,J .. k.:qJ 

bagi rnasy.1rabt straw t'konon11 ri'ndJn y:mg 
banyak tcrdapat di neg,tra kit.:t t..>rulJmJ padJ 

kota bcsar maupun kcctl. 
Scka r<.~ng 101 pcdagang .hungJn yang 

terj.Jdi di Medan semaktn :a:nJ·semakm 

banyak. PedagJng asonga n mcnpm•tr J• planan 
kota Medan. Hal ini tcntu berirnpltbst pada 

ketertiban dan kenya manan penggunJ jalan, 
scbab bias<~nya pedagang asongan ttdak terttb, 

baik clalam hal kebersihan maupun dalam hal 
berjualan. Dilihat dari fakta yang ada, kehadiran 
dari perJ:~gang d:>Ongdn di jalan memoer; kesan 

bahwa )alan ;aya di kota M~dan lt,'ak hJnya 
dipaka, oleh j..l~ngenuar:~ SJJa. jaL:t .. r ..~ya :m JUga 

dijadil-. til stb<~g~t tcmpat ..,.;.1;,_: / , ,_ .'Jpat 

mernb..:nkn;1 k~untungan e.:or: '' . ~. :>dah 
satLt nv t dt:!ngdn nt:rj ualan fo.:..:J'!Jr; :z ... , .w~a;.). 

Kot,. ~1edan sebagm .;al3,J 5:tlu kota 
t.:rbec;,tr di SumJtera d:m rr: enj:v:!' te·r:r?t yang 

Sdnga t pt)tensJal bagi sekto:- in fcrr·a: untuk 

mcncari rezeki terutama bagi pedagang 
asongan. Selain faktor wilayah yang luas dan 

memungkinkan para pekerja di sektor mforrnal 

untuk beroperast. jumlah pengguna Jalan yang 

tergo!ong besar, menjadi faktor penarik bagi 
pedagang asongan. 

Banyak cara dan usaha ditempuh 
pedagang asongan dalam menunjang kondisi 

sosial ekonominya di tengah derasnya arus 

perkernbangan kota yang setiap hari selalu 

menuntut persaingan dan kerja keras dari 

seluruh elemen masyarakat Komunikasi 

dengan sesama pedagang asongan belum tentu 

baik. Hal ini Jisebabkan adanya pers:Jing::ln dan 
ambisi untuk mendapatkan keu ntungan. 

Dengan kondisi yang serba kekurangan, 

dan tidak didukung aset produksi yang 

memadai, maka yang dapat dilakukan kelu:~rga 

miskin saat ini pada akhirnya hanyalah 
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bagalmana mcrcka blsa bcrtahan hidup. dan 
bcrusaha scmakslmal mungkln agar lldak 

tcrgcrus pusaran krisls yang akan semak.in 

mcnycngsarakan mcrcka. IJagi kcluarga miskln 
dl kola, mcrcka schctulnya lidak pcrnah tcrlalu 
bcranl bcrharap bahwa mcrcka akan dapal 
mclakuk:m rnobilitas vc~ikal dcnp,an ccpat atau 
mcnjadi orang yang mapan tanpa harus 
dlbayang-bayangi t.aglhan utang. llagi orang 
miskin, asalkan merck:~ dapat bcrt:~han hidup 
dan tidak mak.in mlskin, scsungp,uhnya hal itu 
sudah mcrupakan kcmcwahan tcrscndiri. 

Dl kalangan pcnduduk miskin di kola, 
utang balch dikatak'an adalah hal yang lazirn 
dan paling populcr. Mckanismc gali luhang 
tutup lubang bagi pcnduduk miskin adalah 
scsuatu hJI yang biasa dilakukan, karcna 

mcmang hanya dcngan caiCI itu mcrcka dapal 
mempcrpanjang nafas untuk mclangsungkan 
kehidupannya. Bcrbc::la dcngan kcluarga yang 
secara ckonomi mapan dan biasanya mcmiliki 
tabungan untuk mcmcnuhi kcbutuhan yang 
sifatnya mendadak. Yang namanya kcluarga 
misk.in di kota ra~-rata kehidupan schari· 
harinya sangat rcntan, tidak mcmiliki Liang 
pcnyangga atau tabungan yang dapal 
dimanfaatkan untuk memenuhi l~cbutuhan yang 
sifatnya mendadak, sehingga ketika kcbutuhan 
llll sudah ada di dcpan mata, maka tidak ada 
cara lain yang dapat dilakukan kecuali utang ke 
sana-sini, tzrmasuk utang ke rentcnir yang 
acapkali meminta be ban bunga yang linggi. 

Bagi penduduk miskin, keberadaan 

kelompok dan kohesi sosial yang kuat, 
merupakan sesuatu yang fungsional - semacam 
garansi sosial untuk mendukung kelangsungan 
penduduk miskin, terutama ketika mereka 
menghadapi masalah. Dengan modal yang 
terbatas atau bahkan sama sekali tidak ada. dan 
juga karena koneksi yang serba terbatas, 

disadari responden bahwa ruang gerak mercka 
untuk berkembang dan mengembangkan 
usahanya menjadi sangat sempit:.. Di tengah 
kondisi perekonomian yang tak kunjung 
membaik, memang tidak mudah bagi pcnduduk 

miskin di kota untuk mempertahankan apalagi 
mengembangkan usahanya. Alih-alih maju, 
bahkan sebagian besar responden khawatir 
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justru usaha yang mercka tckuni collapse ak.ibat 

daya bcli masyarakat yang menurun drastis, 
scmentara blaya produksi yang dikeluarkan 

justru naik karena cfck domino dari krisls 
ekonomi. 

Sclama ini bclum banyak studi yang 

mcngllaJI pcdagang asongan di terminal 
flmplas, padahal fcnomcna pcdagang asongan 
scmak.in marak dcngan bcrtnmbahnya 
pedagang asongan. Bcrdasarkan .pcmikiran 
tcrschul maka pcnulis ingin mcngctahui 
tcntang kcbcradaan pcdagang asongan, 
khususnyil di terminal angkutan umum Amplas 
Mcdan. Untuk itu pcnulis mcngangkat judul 
Slratcgi Bcrt.ahan llidup Komunitas Pcdagang 
Asongan di Terminal Amplas Mcdan. 

Bcrdasarkan uraian latar belakang 
masalah di atas maka dapat dirumuskan 
pcrmasalahan dalam pcnelitian ini adalah 
scbagi berikut : Apa Jatar bclakang kchidupan 
para pedagang asongan di sekitar terminal 
Amplas Medan ? Apa strategi pcdagang 
asongan untuk bcrtahan hidup? Apa hambatan 
yang dialami olch para pcdagang asongan? 

Adapun tujuan penelitian 1111 

dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut; 
Untuk mengctahui Jatar belakang kehidupan 
para pedagang asongan di sekitar Terminal 
Amplas Medan; Untuk mengetahui Apa strategi 

pcdagang asongan untuk bertahan hidup; 
Untuk mengetahui hambatanfkendala yang 
dialami oleh para pedagang asongan. 

PEMBAHASAN 
latar belakang kehidupan sosial para 

pedagang asongan di Terminal Terpadu Amp las 
Medan tidak seluruhnya penduduk asli, namun 
ada juga beberapa pcndatang dari wilayah lain 

dengan tujuan untuk berdagang. Dikalangan 
pendatang sendiri ada yang pada akhirnya 

memilih menetap untuk tinggal dan menjadi 
warga masyarakat Amplas, dan sebagian besar 
yang Jain ada yang menjadikan Terminal 
Tcrpadu Amplas scbagai mcncari nafkah 

dengan cara lain. Kebanyakan para pendatang 
yang memilih untuk tinggal dan menetap 
sebagai warga masyarakat adalah mercka yang 

berasal dari wilayah sekitar Madina 
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(Mandalllng Natal), Parapat. dan Sidlkalang. 
scmentara sebaglan lalnnya adalah disamplng 
pcdagang dari wilayah sckltar juga ada dari 
wllayah yang jauh scpcrtl Padang. Namun 
kcdatangan mcrcka yang jauh blasanya 
dllakukan dalam frckucnsf yang cukup jarang. 
hanya sckall dalam bchcrapa bulan. 

Mcsklpun cllsinl tcrdapat dun golongan 
pcdagang asongan. yakni pcnduduk asli dan 
pcndatang. nilmlln kchldupiln diantara mcrcl<a 
mcnunjukkan adanya slkap yang damal dan 
rukun, tcrutama pcdagang yang Unggal dan 
mcnjadl warga masyarakat mcdan. Mcrcl<a 
dapat bcrdagang dcngan aman dan bcbas tanpa 
ada tckanan dari pihak lain. nahkan h;JI-hal 
positif, scpcrti kcbiasaan-kebiasaan masyarakat 
sctcmpat yang mcnghargai orang lain tct1p 
terpelihara dan di transformasikan dalam 
kchidupan para pcdagang di Terminal Terpadu 
Amplas baik dari pcnduduk asli maupun 
pendatangyang ikut berdagang. 

Dari segi ctnis, pcdagang asongan eli 
Terminal Tcrpadu Amplas pada umumnya 
hanya etnis Batak saja. Hanya scbagian kedl 
saja para pedagang yang berasal dari ctnis lain, 
seperti etnis Melayu, Minang. dan )awa. 
kebanyakan yang mcnguasai pcrdagangan 
asongan di Terminal Terpadu Amplas ini adalah 
etnis Batak tersebut Meski begitu hubungan 
sosial ekonomi mereka tidak nampak adanya 
diskriminasi sehingga tidak ada sentimen 
kelompok atau sentiment etnis yang 
mengemuka. Seperti yang dikatakan oleh bapak 
Nasution sebagai berikut: "Kalau soal hubungan 
pedagang kayaknya biasa-biasa aja nya. 

Enggaknya ada diskriminasi atau pertentangan 
misalnya agama, suku, bahasa. Kalau sendiri­

sendiri orang itu ya biasanya itu, namanya juga 

orang berdagang." ( 4/07 /2014). Dalam 
melakukan hubungan dagangnya ada yang 
memanfaatkan hubungan kekerabatan. 
pertemanan, kelompok, atau hanya hubungan 

spontan saja ketika melakukan aktivitas dagang 
di Terminal Terpadu Amplas. 

Tingkat pendidikan yang dimiliki oleh 
komunitas pedagang Asongan di Terminal 

Terpadu Amplas merupakan salah satu faktor 
penyebab atau pendorong dalam memilih dan 
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melakukan pekerjaan sebagai pedagang 

Asongan. diS<Imping faktor lalnnya. 
Umumnya para pcdagang Asongan 

mcmiliki tingkat pendidikan yang rcndah. 
Scbagian bcsar dari mercka hanya mcngcnyam 
pcndidikan di bangku Sckolah Dasar saja, 
bahkan ada scbagian dari mcrcka yang tidak 
mendapatkan pendidlkan formal sama sckali. 
Dcngan pcndidikan yang rcndah ini sangat 
mcmpcngaruhi mercka dalam memilih 
pckcrjaan, yaitu pckcrjaan yang bisa tcrjangkau 
tanpa mcmpcrhatikan pcndidikan apa yang 
tclah dicapai. Salah satu pckcrjaan tcrscbut 
adalah sebagai pedagang Asongan. Pada 
kcnyataanya didalam menjalankan pekerjaan 
mereka tidak membutuhkan jcnjang pcndidikan 
tcrtentu. Hal inilah yang membuat mcrcka 
merasa cocok dan menikmati pckcrjaannya 
lersebut. Bagi mcreka yang terpenting adalah 
kemauan dan kemampuan dalam menjalaninya, 
scbagai usaha untuk mencapai tujuan dari 
pckerjaan tersebut 

Diungkapkan oleh bapak Damanik 
menyatakan tentang pendidikannya dalam 
hubungannya deng:;m pekerjaan yang 
dijalaninya, scbagai berikut : "Aku sekolah 
hanya sampai tamat SD, Bang. karena orang 
tuaku ml:!ninggal jadi enggak ada yang 
membiayai sekolah ku Jagi. jadi kerjaku yang 

dapatku kerjakan aja lah Bang, seperti berjualan 
seperti ini. Modalnya (yang diperlukan) hanya 

kemampuan untuk menjalani saja." 
(4/07/2014). 

Pernyataan di atas setidaknya 
memberikan penjelasan bahwa pemilihan mata 

pencaharian atau pekerjaan sebagai pedagang 
Asongan merupakan bentuk perlakuan yang 

berdasarkan pada pertimbangan kesesuaian 

atas tingkat pendidikan yang rendah dan jenis 
pekerjaan bisa dimasuki serta tidak 

mcmbutuhkan modal yang besar tetapi hanya 

membutuhkan kemampuan untuk menjalaninya 
saja. 

Semakin banyaknya pasar modern. 

menyebabkan banyak diantara pedagang pasar 
tradisional beralih profesi menjadi pedagang 

asongan yang masuk ke terminal-terminaL 

Seperti salah penjelasan informan Bapak 
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Nasutlon bertkut: ·outu kcrpku ltu pcn)ual 
lkan kdlllnR, tct:apl karena persalngan semakJn 

kclilt. malu S3ya bcrhcnU menjadl pcnjual lkan. 

ltu juga pasar semakln dek.at dart rumah warga 

jadl warga lidak kesullliln lagi mcncart 

makanan. Makanya sekarang. saya menjadl 

pcnjual kuc bolu dl tcrminallnl.· (4/07/2014). 

Jlal tcrscbut merupakan konsckucnsl 

dart terjadinya krlsis ckonoml yang 

meRyebabkan anak-anak potcnsial terpuruk 

dalam kondlsl hubungan kcr)a yang meruglkan. 

Scktor Informal di pcrkotaan merupakan 

kclompo~ masyarakat yang cukup rcntan 

tcrkcna imbas dart berbagal kcbljakan. 

Dalam scgi ckonoml para pedagang 

asongan. Bcrbagai jcnls aktlvitas manusia 

tenlunya mcngharapkan lmbalan. apalagt yang 

bemilai ckonomi tentunya. lmbalan yang 

dimaksad adalah pendapatan yang dlpcrolch 

pcdagang asongan dalam bcntuk mater! (uang). 

Tentang kccukupan ckonomi dari hasil 

berdagang. · pedagang asongan menycsuaikan 

kebutuhannya scmua dengan hasil yang 

didapat Bisa saja terkadang kckurangan. 

Walaupun dengan unlung yang kecil, pedagang 

asongan tctap berusaha untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya, apalagl pedagang asongan 

yang sudc1h berkeluarga, pedagang asongan 

mau tidak mau harus dengan giat dan sabar 

menekuni pekerjaannya sebagai pedagang 

asongan untuk bisa bertahan hidup. Hal ini 

sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Arjun 

Appadurai yang mengatakan bahwa strategi 

yang baik digunakan agar lepas dari kemiskinan 

atau mampu bertahan hidup adalah dengan 

menggunakan strategi kesabaran, dimana 

kesabaran sangat dlbutuhkan dalam 

menjalankan kelangsungan hidup seseorang. 

kesabaran juga sangat diperlukan dalam 

melakukan langkah-Jangkah untuk merubah 

semua potensi kehidupan menjadi lebih baik 

lagi. 

Dari para pedagang yang berhasil 

diwawancarai. pedagang asongan menyenangi 

profesinya saat ini. Antara lain karena tidak 

harus bekerja pada orang (tunduk pada bos) 

sehingga kebebasan ini menjadi daya tarik 

sendiri bagi pedagang asongan. 

P~png asongan kbususnya dl 

Terminal T«padu Amplas. Ubanyakan 

men<Ugangkan makanan Jajanan scbagal 

barang dagang utama. Selaln ltu, mlnuman 

kem~n (botolfgelas) juga merupakan 

dagangan pedagang asongan yang paling laku. 

Pedagang asongan bckerfa keras dart pagt 

hingga sore hart hanya untuk mendapatkan 

uang. Pcndapatan yang pedagang asongan 

peroleh juga tidak menentu, dalam per hartnya. 

~pertJ yang dlungkapkan oleh lnfonnan Bapak 

Nasutulon bertkut lnl: •pendapatan saya 

scbagal pcdagang asongan yang men)a)ak.an 

jualan berupa kuc kellllng. cukup untuk 

mcmcnuhl kcbutuhan keluarga. Saya juga 

maslh bisa mcnabung mesldpun jumlahnya 

tldak banyak.· ( 4/07 /2014). 

Aktivitas informal tersebut mcrupakan 

cara melakukan sesuatu yang dltandai dengan 

akan ada banyak kalangan atau 

komunitasfmasyarakat yang bisa terhidupi oleh 

sektor informal. Oengan kata lain, perputaran 

modal di sektor informal, jika diasumsikan 

sama dengan sektor formal, sesungguhnya akan 

mampu menghidupi jauh lebih banyak keluarga 

Indonesia. 

Hal di c;tas sesual dengan yang 

disampaikan oleh Parsudi Suparlan bahwa yang 

tennasuk penduduk miskin bukan hanya kaum 

migran yang berasal dari desa, tetapi tidak 

sedlkit yang menderita kemiskinan di kota 

adalah penduduk asli setempat yang sejak awal 

sebelum kota berkembang sudah tergolong 

misldn berpendidikan rendah dan tidak 

memiliki keahlian yang berguna dalam kegiatan 

industri, sehingga mereka tersingkir dari 

kegiatan perekonomian perkotaan karena 

ketidakmampuan mereka turut berpartisipasi 

dan memanfaatkannya. 

Penduduk miskin di kota medan 

khususnya di sekita.r terminal Amplas 

cenderung hid up di perkampungan kumuh, dan 

bahkan sebagian di antaranya hidup di 

pemukiman liar atau di zona-zona publik. 

akibat tidak lagi memiliki aset produksi yang 

dapat diandalkan untuk menopang 

kelangsungan kehidupannya. Sebagian besar 

penduduk miskin biasanya menjadi pekerja 
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upahan dl pabrtk·pabrtk atau pusat-pusat 

keglatan perdagangan dan Jasa. menJadl 

pedagang ked! atau penjual Jasa dl sektor 

Informal, dan bahkan terkadang ada di antara 

mereka yang terllbat dalam kt>giatan·keglatan 

pelacuran. perjudlan dan berbagal Undak 

kejahatan, balk perorangan maupun kelompok. 
Strategl bertahan hldup komunltas 

pedagang asongan Dl Terminal Terpadu Amp las 

tledan dalam menjalankan kclangsungan 

perckonomlan kcluarga dapat dljelaskan 

scbagal bcrlkut; Adanya skala prlorltas 

kcbutuhan yang penting serta mengclola agar 

pengeluaran tldak melcblhl pemasukan. lfal inl 

merupakan bagian darl manajcmen keluarga 
yang ditcrapkan oleh pedagang asongan; 

Adanya pcndistribusian alokasi keuangan untuk 

pendidikan, makan schari·hari dan lainnya. 

Dalam hal ini sudah ada alokasi ya;Jg jelas 

untuk memenuhi kebutuhan pendidikan bagi 

anak-anak. keperluan belanja untuk memenuhi 

kebutuhan makan sehari-hari, pemenuhan 

kebutuhan pembayaran fasilitas listrik. acara 

tak terduga seperti sumbangan bila tetangga 

hajatan; Meminjam (berhutang) pada ternan, 

tetangga dan lainnya. Kondisi para pedagang 

asongan; Menabung. Sebagian penghasilan dari 

berdagang asongan ditabung untuk keperluan 

pendidikan anak dan lain-lain. Bahkan 

terkadang untuk keperluan tak terduga; 

Mengganti jenis dagangan sesuai dengan 

periode musim buah-buahan. Hal ini berlaku 

pada pedagang asongan yang berjualan buah­

buahan. Sehingga ketika musim buah salak 

maka pedagang asongan akan menjual salak, 

demikian pula ketika musim buah mangga 

maka pedagang tersebut akan menjual mangga. 

Begitu seterusnya hampir di setiap periode 

pergantian musim buah berlaku demikian. 

Ada hal menarik yang perlu dikaji lebih 

jauh yaitu kondisi ekonomi para pedagang 

asongan ini relatif stagnan, hal ini ditunjukkan 

dengan lamanya mereka bekerja sebagai 

pedagang asongan, serta minimnya variasi 

strategi yang mereka jalankan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari. Dalam hal ini 

mengindikasikan bahwa kurang adanya 

peningkatan yang signifikan pada kondisi 

perekonomlan keluarga para pedagang asongan 

tersebut 
Dalam stratt>gi pemasaran barang 

dagangan. para pedagang asongan blasanya 

dlsamplng memillkl aktivltas memasarbn 

barang-barang dagangannya. ada juga yang 

berupayc. untuk memproduk.sl jenls 

dagangannya sendlri. Mereka yang meproduk.sl 

biasanya adalah pedagang-pedagang yang 

menjual makanan rlngan seperti gorengan, 

kcrlplk. peyek. dan kue-kue lalnnya. 
Pedagang asongan biasanya 

bcrhubungan langsung dengan konsumen atau 

pembeli. Mercka blasanya menawarkan barang 

dagangannya dcngan harga yang leblh tlnggt 

dibanding dcngan harga yang ada dl ldos-ldos 

atau dari harga yang semestinya. Walaupun 

demikian, tak jarang pembcli menawar harga 

yang lebih rendah lagi darl harga yang 

ditawarkan oleh pedagang asongan. Pada 

perdagangan asongan, kegiatan tawar-menawar 

harga antara penjual dan pembeli merupakan 

suatu peristiwa yang biasa. Pedagang asongan 

ingin mendapatkan laba yang besar dari harga 

yang ditawarkannya. sedangkan pembeli ingin 

mendapatkan harga yang murah. 

Beberapa hal yang dapat menjelaskan 

strategi para pedagang asongan ini dapat 

diketahui dari beberapa segi, diantaranya. 

Permodalan ( Finance) Bagi pedagang asongan 

yang ada diterminal terpadu Amplas, 

pengertian modal sendiri terbagi menjadi dua, 

yakni; modal dalam bentuk uang; modal dalam 

bentuk barang. Bagi para pedagang asongan, 

uang memiliki arti yang penting bagi kelanjutan 

kerja, terutama sebagai modal untuk membeli 

barang dan memenuhi kebutuhan hidup sehari­

hari. Modal dalam bentuk uang banyak 

dilakukan oleh para pedagang asongan, namun 

dalam bentuk barang biasanya jarang dimiliki 

oleh para pedagang. Para pedagang yang 

memiliki modal dalam bentuk barang biasanya 

diperoleh setelah terlebih dahulu mendapat 

kepercayaan dari orang lain. Modal juga dapat 

bersumber dari hasil kerja sendiri. 

57 

Dalam strategi kerja biasanya para 
pedagang asongan dituntut untuk memiliki 

strategi pada masing-masing pedagang 
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terhadap pembell. St.rategl yang ditcrapk<Jn oleh 

para pedagang asongan dalam men)ajakan 

barang-barangnya sangat bervarlasl. Pcdagang 

yang slfatnya pendiam. maka dalam 

menawarkan harang Udak terlalu agrcslf 

sepcrtl pcdagang yang suaranya keras dan 

memillki mental yang Udak malu-malu. 

Biilsanyn parn pedagang nsongan yang pendlnm 

hanya menawarkan haranr, dngangMmya tanpa 

memaksa atlon pel<mggnnnyn untuk membcli 

barang dagangannya. Seperll yanr, dlsampaikan 

oleh lim Boru Slpahutar schagai hcrikut: •J<atau 

say~ biasanya mcnjual jualan saya ya Cuma 

menawarkan saja, kalau dia suka ya pasli dia 

bell, t:apl kalu dla tidak suka yang paling dla 

bilang tidak ntau menggelcngkan kepalanya aja 

. Beda sama penjual yang lainnya. Udah dibilang 

cnggak pun sama pcnumpang tapi tetap aja 

orang itu memaksa supaya belL'" ( 4/07{2014). 

Dalam melakukan tawar menawar pun 

tidak terl31u gigih untuk menawarkan barang­

barangnya. misalnya dcngan mcngnt.al<an untuk 

kcpcrluan dijalan nanti kcpada eaton pcmbcli, 

kalu mercka suka pasti akan tcrjadi transaksi. 

Demikian pula jika eaton pembeli tidak jadi 

untuk membeli barang yang dipilihnya karena 

harga yang tidak sesuai, maka pedagang 

tersebut tidak terlalu ngotot untuk memal-.sa 

eaton pembeli. 
Dalam berdagang. para pcdagang terkait 

dalam strategi adaptasi. Adaptasi adalah suatu 

pcnyesuaian pribadi terhadap lingkungannya. 

Individu memiliki hubungan dengan 

lingkungannya yang menggiatkannya, 

merangsang perkembangannya, atau 

memberikan sesuatu yang ia perlukan. 

Penyesuaian diri yaitu mengubah diri sesuai 

dengan keadaan lingkungan atau mengubah 

lingkungan sesuai dengan keadaan diri. 

Menurut Damsar (2009: 45) pada umumnya 

sebuah tindakan ekonomi terjadi dalam konteks 

hubungan sosial dengan orang lain. Oleh sebab 

itu, tindakan ekonomi dapat berlangsung 

dcngan melibatkan kerjasama, kepercayaan dan 

jaringan. Maka dari itu, dalam strategi berjualan 

pedagang asongan. agar bisa bertahan harus 

diwujudkan dalam tindakan sosial yang dalam 

arti dilakukan oleh pedagang itu scndiri. 

Pcrwu)udan darl Undakan sosial yang 

dllakukan pcdagang adalah dcngan cara 

melakukan strategi. Stratcgi tersebut yaltu 

dalam bentuk kcrja sama dcngan pctugas 

patroli. membangun rclasi dcngan pembell dan 

sesama pcdagang <~gar tctap bcrtahan dalam 

bcrjual<~n. Scperti apa yang ti!Sdmpaikan olch 

R<~pak Oamanik scbagal bcrikut: ·Di sini aku ya 

kcrjil samalah S<lma pctugas y;mg mcnjaga 

tcnninal ilmplas ini, ya paling cnggak ya perm lsi 

lah sama orang itu, tap! syukurnya orang ltu 

disim ya pcngcrtian sama kami, cnggak pcmah 

orilnr, itu ya minta·mintak lah S<liDil kami cntah 

mlnta hclikkan rokoklah atau apalah. Orcmg itu 

juga dah kenai killi nya sama ku. Apa lagi kayak 

aku kan n1mahnya jauh dar! slnl, ya orang itu 

pcngcrtianlah. yang pcnUng kami disinl enggak 

buat rusuh lah." ( 4/07/20 14). 

Mcnurut Suparlan(1993: 2) adaptasi itu 

scndiri pada hakikatnya adalah suatu proses 

untuk mcmcnuhi syarat-syantt dasar untuk 

tctap mclangsungkan kchidupan. Syarat-syarat 

tcrscbut mencakup; Syarat dasar alamiah· 

biologi (manusia harus makan dan minum 

untuk menjaga kestabilan temperature 

tubuhnya agar tetap berfungsi dalam hubungan 

harmonis sccara menyeluruh dengan organ­

organ tubuh lainnya); Syarat kewajiban 

(man usia membutuhkan perasaan tenang yang 

jauh dari perasaan takut. keterpeneilan. gelisah 

dan lain-lain); Syarat dasar sosial (manusia 

membutuhkan hubungan untuk dapat 

melangsungkan keturunan, untuk dapat 

mempertahankan diri dari serangan musuh, 

dan lain-lain). Dari batasan-batasan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa adaptasi merupakan 

proses penyesuaian. Penyesuaian diri individu, 

kelompok, maupun unit sosial terhadap norma­

norma, proses pcrubahan, ataupun suatu 

kondisi yang didptakan. 
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Dalam menghindar dari razia pedagang 

liar, strategi bertahan hidup merupakan ciri 

khas dari kelompok, masyarakat, atau 

komunitas yang terpinggirkan. Mereka yang 

hidupnya semata·mata tergantung dari 

pekerjaan tersebut akan mempertahankan 

mati-matian pekerjaan yang mereka geluti 

tcrmasuk jika harus menentang atau melawan 
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negara. Para Pcdagan~ Asongan tetap 

berslkukuh bcrdagang di tempat yang sudah 

lama mcrcka gunakan untuk mcngais rezcki 

mesklpun sudah dllarang olch pcmcrintah 

sclcmpaL llal lnl mcnunjukkan ada scsuatu 

yang mcmbuat mcrcka bcrtJhan d;m bcrani 

mcngamhll rcslko hctapa pun bcratnya. 

Hcsiko yang hiasa mercka alami adalah 

kctika mcrcka harus menghadapi para pct11gas 

~atuan Polisi Pamonr, f'raja) yang mcngusir 

m~rcka untuk hcrdagang eli sckitar tcnnlnal 

Amplas, hal lnl mcmhu<~l para pedagang 

nsongan hcrsntu untuk bcrtckad lctar bcrtahan 

mcngais rczcki di sckilar terminal Ampli1S 

dcngan mcnycbarkanfbcrbagi nomor kontak 

handphonc agar scwaktu-waktu kclika para 

pctugas mclakukan razia pcdagang liar, mcrcka 

sudah dapat mcnganlisipasi kcmungkinan 

tcrtangkap olch para pctugas razia tcrscbut 

llidup untuk kcrja atau kcrja untuk hldup 

inilah yang menjadi motivasi pcdagang bckerja 

sebagai pcdagang asongan. Rcspondcn yang 

ditcliti menyatakan bahwa menjadi pedagang 

asongan merupakan pekcrjaan satu-satunya. 

llanya mcngandalkan hidup dari berdagang 

menurut scbagian Pcdagang i\songan tidaklah 

cukup. Masa depan yang tidak dapat 

diprcdiksikan dengan baik. mcmbuat mereka 

berpikir unt11k merancang pekcrjaan lain atau 

bekcrja sambilan. Kadang-kadang bantuan istri 

untuk turut bckcrja juga dipcrlukan. 

Kcbutuhan hidup untuk mencapai 

kebutuhan pokok. sosial, dan pemupukan 

modal. Survival Stratcgi tcrsebut ditempuh 

individu atau kelompok masyarakat, tergantung 

pada status sosial dan kondisi ekonominya. 

Strategi apa yang ditempuh juga bcrkaitan 

dcngan kualitas sumbcr daya manusia dan 

lingkungan. Bagi kelompok masyarakat 

marginal, termasuk di dalamnya Pedagang 

Asongan, jenis strategi survival yang pertama 

dan kedua yang dipilih. Kalau pun ada yang 

menempuh strategi ketiga, yaitu akumulasi, 

tidaklah banyak. 

Hal ini menunjukkan bahwa; pedagang 

Asongan memiliki daya tahan yang luar biasa 

ketika menghadapi tantangan dan persoalan 

hidup serta mereka mampu keluar dari 

kesulitan; mata pcncaharian baru yang mercka 

tckunl juga t:ldak jauh darl usaha scbclumnya, 

yaitu di sck:itar usaha ckonoml scktor lnfonnal. 

Scsuai dcngan slstcm orlcntasl nllai budaya 

Kluckhohn scbagalmana dlkcmbangkan oleh 

Kocntjaranlngrat. hldup memang dlpahami 

para pcdagang Asongan scbagal scsuatu yang 

buruk. tctapi maslh blsa dipcrbalki kalau login 

tctap hidup. 
Kcndala yang biasanya di alami pcdagang 

asongan. yang dimaksud dalam pcnclit:lan lnl 

adalah hambatan yang melckat pada para 

pcdagang asongan di Terminal Tcrpadu 

i\mplas, dalam hal sosial dan ckonominya. Di 

Mcdan ada sebagian penduduk yang bckcrja di 

sektor infonnal yang kcgiatan ckonomlnya dl 

mulai pada waktu pagi hari sampai siang hari 

maupun sore hari. Mcreka umumnya bcrgcrak 

di ~cktor perdagJngan yang salah satu dari 

kcgiatan perdagangan sektor infonnal terscbut 

adalah perdagangan asongan. Dalam hal ini 

kondisi sosial ekonomi yang tercakup dalam 

hambatan yang dimaksud meliputi : lokasi 

berdagang. jenis dagangan, status perkawinan, 

tanggungan keluarga. tingkat pendidikan dan 

tingkat penghasilan. Untuk lebih jelasnya 

megcnai gambaran hambatan tersebut akan 

diuraika11 sebagai berikut: 

Lckasi komunitas pedagang asongan 

yang ada di Terminal Terpadu Amplas Medan 

meliputi bcberapa tempat berdagang asongan 

yang berkembang dan mengelompok di suatu 

lokasi tcrtentu di Terminal Terpadu Amplas. 

Lokasi itu kebanyakkan berada di pinggiran 

jal<'.n dan merupakan jalur yang cukup ramai 

dan letak yang strategis yaitu berada di sekitar 

lokasi pertokoan, lampu merah dan parkiran 

bus. Tempat yang biasa digunakan sebagai 

tern pat pedagang Asongan di Terminal Terpadu 

Amplas dari tempat pedagang asongan tesebut 

terdapat pcrempuan maupun laki-laki yang 

bekerja sebagai pedagang asongan. 
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Dijelaskan oleh lbu Boru Nenggolan 

sebagai berikut: UAku jualan di sini udah lama 

sekitar enam tahunan. Sebelumnya aku tengok­

tengok dulu kalau mau menempati, gak 

mungkin ka nasal jual aj tapi enggak ditengok­

tengok dulu ban yak a tau enggak saingannya. Ya I 
I 

J 
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plllh temp.1t jualan yang maslh kosong atau 

bclum dltempati orang lain dan aku ya mlllh 

tempat yang klranya blsa enak untuk jualanlah 

kayak glnl: (3/07/2014) 

Dari penjelasan kedua responden dapat 

dl jelaskan bahwa para pedagang dalam 

memillh lokasi sebagai tern pat berdagang harus 

dcngan pcrtimbangan-pertimbangan yang 

matang. Pemilihan tcmpat berdagang harus 

tepot atau slrategis scrta harus memilih tcmpat 

yang maslh kosong atau belum ada pcdagang 

lain yang mencmpatinya. Sclain itu pemilihan 

tempat juga discsuaikan dengan kccocokan darl 

para pedagang untuk menjalankan aktivitasnya. 

Oleh karena ltu, pcnentuan dar! lokasl 

berdagang menjadi suatu dilema bagl para 

pedagang asongan sehingga dapat 

menyebabkan proses berdagang menjadl 

terhambat 

Dalam aktivitas berdagang terdapat 

perbedaan an tara pedagang perempuan dengan 

pedagang laki-Jaki yang terlihat dari jenis-jenis 

dagangan yang biasa dijualnya. Sebagian besar 

jenis makanan Asongan yang dijual oleh para 
perempuan yaitu berupa minuman, roti, buah, 

tissue, permen dan sebagainya. Sedangkan para 

pedagang laki-laki kebanyakan menjual rokok. 

kripik. kue-kue seperti kue bolu. Penentuan 

jenis barang dagangan juga menjadi faktor 

penghambat proses jual beli, sebab terkadang 

apa yang diinginkan para pembeli belum tentu 

mereka memiliki barang dagangan yang 

pembeli inginkan, sehingga tak jarang mereka 

berlari menuju kios yang ada di sekitar 

Terminal Terpadu Amplas untuk membeli 

barang yang dinginkan oleh pelanggan. 

Setelah berumah tangga tentunya banyak 

kebutuhan dalam keluarga tersebut yang harus 

dipenuhi oleh suami dan istri. Apalagi jika 

suami dan istri sudah mempunyai anak 

tentunya beban tanggungan keluarga juga akan 

semakin besar. Yang dimaksud tanggungan 

keluarga disini adalah beban yang harus 

ditanggung oleh keluarga atau suami istri, 

dimana beban tersebut merupakan tanggung 

jawab yang timbul oleh karena hadirnya anak 

yang masih harus tergantung kepada orang tua. 
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Behan keluarga merupakan tanggung 

jawab yang selalu dllaksanakan sebagal 

konsekuensl setelah memasukJ masa 

berkeluarga atau berumah tangga. Tanggungan 

keluarga tersebut dlwujudkan dalam bentuk 

blaya yang harus dlkeluarkan untuk menculcupl 

kebutuhan pokok sehari-hari seperti kebutuhan 

akan makan, pakalan, kesehatan, biaya sekolah 

anak dan sebagainya. 

Bagl komunit.as pedagang asongan yang 

kcscmuanya sudah berumah t.angga. otomatis 

mcrcka juga mempunyai tanggungan keluarga 

scbagal konsekuensi hldup bcrumah t.angga. 

Tanggungan keluarga merupakan salah satu 

pendorong mereka untuk bekerja mencari 

nafkah guna mencukupi kcbutuhan hidup 

keluarganya. Dengan penghasilan mereka yang 

bekerja sebagai padagang asongan dapat 
membantu suaminya dalam memenuhi 

kebutuhan hid up di keluarganya. Penuturan lbu 

Boru Sihaloho • salah satu pedagang asongan 

yang akan mcmberikan sedikit gambaran 

tentang usaha para pedagang asongan 

perempuan dalam memenuhi beban 

tanggungan keluarga sebagai berikut: 

·Penghasilan bapak bekerja sebagai tukang 

becak itu tidak menentu, Tok. untuk mencukupi 

kebutuhan keluarga kadang tidak cukup. 

Karena itu aku berusaha seperti ini untuk 

mencukupi kebutuhan keluarga." (3/07/2014). 

fbu yang mempunyai tiga orang anak 

yang menjadi tanggungan dua orang anak yang 

masih bersekolah di tingkat SMP, dan yang 

satunya sudah menikah namun pengangguran 
dan suaminya bekerja sebagai tukang becak 

tersebut menyatakan bahwa pendapatan suami 

dan pendapatannya ada kalanya kurang untuk 

mencukupi kebutuhan keluarga, tetapi ada 

kalanya lebih. 

Dari pernyataan tersebut tersirat adanya 

kerja keras dalam upaya memenuhi tanggung 

jawab terhadap keluarganya. Salah satu bentuk 

tanggungan keluarga seperti disebutkan di alas 

adalah pendidikan anak. Orang tua 

berkewajiban untuk menyekolahkan anak 

sampai batas kemampuannya. Demikian halnya 

para pedagang asongan tersebut Keinginan 

menyekolahkan anak tercermin dari 
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pcmyat.aan bcbcrapa rcspondcn yang 
mcnuturkan bahwa mcrcka mcnginginkan 

anak·anak Mcrcka ll'cndapatkan pcndidikan 
yang balk untuk bckal masa dcpannya nanti. 

Dart pcrnyat.aan ltu dapat mcnunjukkan 
adanya pcrhalian yang tlnggi lcrhadap 
pcndldikan formal anak-anak rncrcka mcskipun 
mcrcka umumnyil mcmlllkl t.anggungan 
kcluarga dan hany<~ bckcrja scbagai pcdagang 
Mongan dcngan tlngkat pendidikan yang 
rend<~ h. 

Dalam tingkat pcnghasilan scbagian 
bcsar komunitas pcdagang asongan di Terminal 
Tcrpadu Amplas mcmiliki lingkat pcnghasilan 
yang rendah. Keadaan tcrscbut dapat dikctahul 
dari lnformasi yang dipcrolch pcneliU dari 
proses wawancara dcngan rcspondcn yaitu 
para pedagang asongan yang tclah membcrikan 
kctcrangan tentang penghasilan mcrcka dalam 
berdagang asongan. Pcnghasilan mereka 
tidaklah menentu tergantung dari banyak 
scdikitnya pembeli dan biasanya pcnghasilan 
mereka hanyalah cukup bahkan kurang untuk 
memenuhi kebutuhan pokok keluarga. Oleh 
karena itu sebagian bcsar tujuan dari mcreka 
bekerja hanyalah untuk memperoleh 
penghasilan tambahan dari suaminya yang 
dapat digunakan untuk membantu suaminya 
dalam memenuhi kebutuhan keluarga. 

Dijelaskan oleh pedagang asongan yaitu 
lbu Boru Sipahutar, sebagai berikut: 
"Penghasilan ku berdagang asongan seperti ini 
ya tidak pasti, Tok. tergantung dengan pembeli, 
kalau pembelinya banyak otomatis 
pengahasilan kami juga banyak, tetapi kalau 

jumlah pembeli sedikit penghasilan saya juga 
sedikit Misalkan dirata-rata penghasilan saya 
tiap harinya hanya sekitar Rp 5000,00 sampai 
Rp 15000,00. ya hanya cukup untuk makan saja, 

Tok." (4/07 /2014). 
Dari penuturan beberapa responden 

diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penghasilan pedagang asongan tergolong 
rendah yaitu hanya bisa untuk mcncukupi 
kebutuhan makan saja malahan kadang-kadang 
kurang atau tidak cukup. Apalagi penghasilan 
mereka sebagai pedagang asongan tiap harinya 
tidak pasti atau tidak menentu yang sangat 
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tergantung banyak sedikitnya jumlah pcmbciL 
llal ini mcnunjukkan adanya kesulltan bag! 

komunit.as pcdagang Asongan dalam 
memperolch pcnghasilan yang tinggi. llal 
tersebuUah yang dapat dikat.akan scbagai faktor 
penghambat bagi para komunitas pcdagang 

asongan di Terminal Tcrpadu Amplas. sebab tak 
jarang kckurangan pendapatan terscbut 
mempengaruhi mental para pcdagang. Scpcrti 
yang disampaikan oleh ibu boru sihaloho 
sebagai berikut: "Kadang·kadang sering kali lah 
tok aku kcpikiran sama pcnghasilan yang leu 
dapat. cukup apa cnggak untuk makan hari ini. 
Kadang kalau udah ku ingat ini mau nya aleu 
brenti kcrja scbcnt.ar untuk mcnghilangkan 
stres leu ini." (3/07 /2014). 

Pungutan liar JUga didapat oleh para 
pcdagang asongan. Dalam suatu roda 

perckonomian pasti akan ada dikenakan suatu 
pungutan dana yang biasa discbut dengan 
pajak, para komunit<1s pedagang asongan juga 
lerkadang dikcnai pungutan pajak. Namun 
punguwn lersebut tidak resmi berasal dari 
pemerintahan, sebab pajak tersebut tidak 
dibcrbkukan untuk para pedagang asongan. 

Pungutan-pungutan yang dikeluar!<an 
oleh pedagang asongan itu diberikan kepada 
oknum·oknum yang tidak bertanggung jawab, 
sebab mereka meminta hasil penjuafan hanya 
dengan alasan demi keamanan para pedagang 
asongan dalam mengais rejeki di daerah 
terminal Amplas. Oknum-oknum tersebut tidak 
lain adalah para kelompok masyarakat yang 
mengaku sebagai organisasi Pemuda Pancasila 
(PP),lkatan Pemuda Karya (IPK). 

Seperti yang disampaikan oleh bapak 
Amir Syaripuddin sebagai berikut: "Kadang 
pernah juga uang bapak dimintak sama anak· 
anak pemuda pancasila sama anak IPK itu, 
alasannya untuk uang keamanan, padahal 

justru orang itu yang buat kami gak aman. 
Karen a rna las ribut-ribut ya udah bapak kasikan 
ajalah uang untuk rokok orang itu". 
(3/07 /2014). 

Dari penjelasan oleh bapak diatas, dapat 
dilihat bahwa komunitas pedagang asongan 
tidak lcluasa dalam menjajakan dagangannya, 
sebab mereka dihantui oleh para preman-

_j 
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prcman yang memalakfmcmlnta hasil 

ptmjualan yang akan mcrcka gunakan untuk 

kebutuhan scharl-hari para pcdagang. Schlngga 

lnl mcnjadl suatu pcnghambat bagi para 

pedagang asongan dalam mcningkatkan 
kuwall~;ts kchidupan mcrcka untuk hidup lcbih 
baik lagi. 

Oari pcrnyataan tcrscbut dapat dlpah<~mi 
bahwa para pcdagang asong<~n sclaku aktor 
tc4ah mclakuk<~n suatu tlndakan sosial at<~u <~ksi 

karcnil did<~sari olch kcsadaran i!lau 
pemaharnan mcrckil ilkan kondisi ckstcrnal 

atau lingkungan sckitarnya, yaitu kondisi sosial 
ckonoml kcluarga scperli tingkat pcnghasililn 

suami yang rcndah, tanggungan kelu<~rga. 

tingkat pendidikan yang rendah dan 

sebagainya. 

KESIMPULAN 

Pedagang asongan scbagai sali!h satu 

selktor informal berfungsi scbagai scktor 
alt:ernatif bagi para migran cukup membcrikan 
sumbangan bagi pembangunan pcrkotaan. 

Selain membuka kesempatan kcrja, kegiatan 
ter·sebut juga dapat meningkatkan pcndapatan 

bagi masyarakat kola. 
Pedagang asongan yang berjualan di 

sekit:<:r Terminal Terpadu /,mplas Mcdan 
mempunyai strategi bertahan hidup yang 

kurang bervariasi, diantaranya adalah dcngan 
menjalankan kelangsungan perekonomian 

kelluarga, diantaranya dengan pcngclolaan 

kelllangan keluarga dengan memprioritaskan 

kebutuhan yang penting serta mengelola agar 
pe111geluaran tidak melebihi pcmasukan, 

pendistribusian alokasi keuangan untuk 
pendidikan, makan sehari-hari dan lainnya, 

inelalui pinjaman, ada pula dengan mcnabung. 

Ko:ndisi ini ditemukan pada pedagang asongan 

di Terminal Terpadu Amplas Medan. 
Apabila ditinjau lebih jauh lagi, kondisi 

ekonomi para pedagang asongan ini relative 
sta;gnan, hal ini ditunjukkan dengan lamanya 

mereka bckerja sebagai pedagang asongan, 

serta sedikitnya variasi strategi yang mereka 

jalamkan untuk memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari. Dalam hal ini mengindikasikan 

bahwa kurang adanya peningkatan yang 
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slgnlfikan pada kondisi perekonomlan keluarga 
para pcdagang asongan terscbut 

Pelaku scktor informal dl terminal 

menjalankan rutinitasnya dcngan berbagal 
profcsi discbabk.1n karcna adanya kctcrbatasan 
dalam aspck ckonomi kcluarga sebagai faktor 

utama yang mcndorong mcrcka mcmilih scktor 
informal mcnjadi lahan basah peruntungan 

ckonomi bagi mcrcka untuk bisa mcmcnuhi 
kcbutuhannya, dan bcrtahan hidup. Sclain itu 
faktor lain yang mcnycbabkan scscorang 

mcnjadi pcdagang asongan adalah faktor usia 
kcrja, tidak adanya pcndidikan yang lebi:t 
mcmadai dan tidak adanya pckerjaan lain. 

Untuk mcnjaga kclangsungan usaha para 
pclaku scktor infonnal ada berbagai cara yang 
ditempuhnya. Modal usaha menjadi salah satu 

faktor pcnentu kelangsungan usaha pedagang 
asongan, st:rategi lokasf, pendapatan 
/keuntungan , kiat berjualan, waktu berjualan 
dan semangat pen tang menyerah. 
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